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PENDAHULUAN

Latar belakang

Thnah merupakan faktor potensial yang berpengan-rh pada produktivitas dan mutu daun tem-

bakau (Gardrrer, 1951). Ciri-ciri tanah yang sesuai untuk tanarnan tembakau madura adalah:

1. Stnrknrrnya baih remalr, dan gembur.

2. Tidakberfraksi debu terlalu tinggi dan lapis olahnya dalam (> 20 cm).

3 . Drainasenya baik dan hirdari lahan yang sering terkena banj ir.

4. Lebih disukai lahan sedikit berlereng dari pada datar.

5. pH 6,0-7,5.

6. Memiliki daya pegang ai;'l"water holding capaciQ" yang baik.

Tekstur tanah lapisan atas yangbaik untuk tanaman tembakau pada umumnya adalah lempung

berpasir atau pasir berlempung, dengan subsoil liat berpasir (Collins dan Hawks, 1993). Tanah-

tarah tersebut mempunyai proporsi udara dan air tanah yang optimum bagi pertumbuhan akar

tararnan tembakau. Tanah berpasir yang ringan cenderung menghasilkan daun yang tipis, bert'arna

kuning, berat daun ringatu dan beraroma lemah (Gardner, 1951). Sedangkan tanah berkadar liat

tinggi akan menghasilkan daun relatif tebat, berat, dan berminyak (Massefiel4 1955), mutu rerdah

karena kandungan N daun terlalu tinggi (Collirs dan Hawks, 1993), pengolahan tanah sulit, aerasi
jele( dan sering tergenang bila hujan

Dari segi fisika susurnn tanah yang ideal untuk mendukung pertumbuhan tanaman adalah:

50% bahan padat dan 50% pori tanah yang ditempati oleh25o/o udara dan 25Yo aili. Akan tetapi ke-

nyataannya tanah yang memiliki komposisi seperti di atas jarang sekali. Cara yang dapat dilalokan

adalah pengolahan taruh. Keberhasilan cara ini tergantung dari sifat-sifat fisik tarnh tersebut dan

can pengolahan tarnh yang dilalrukan.

Thn:aman tembakau madura dapat diusahakan di lalnn swah tegal, dan gunung Tembakau

dari lahan gunung umumnya memiliki mutu terbaik kemudian diikuti yang berasal dari lahan tegal

dan sawah.

Tembakau madura tergolong jenis taranurn tembakau Voor Oogst (VO) artinya ditanam pada

akhir musim hujan dan dipanen pada musim kemarau (Abdullah dan Soedarmanto, 1982). Jumlah

dan penyebaran curah hujan serta sifat tarnh di daerah pertanaman tembakau sangat beragam. Hu-
jan yang tidak menenhr merupakan masalah delam perencaruan pengelolaan tarnman tembakau

terutarna pada tanah-taruh berat seperti Vertisol dan Aluvial. Tanaman tembakau madura menghen-

daki keadaqn kering saat pemasakan daun dan saat petik. Oleh karena itu untuk memperoleh tem-

r) Masing-masing Peneliti pada Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman Serat, N4alang
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bakau dengan mutu baik dan produlctivitas tinggi perlu mengetahui sifat tanah dan interaksinya
dengan iklirn

Jenis tanah yang dapat digunakan untuk tsaha tani tanaman tembakau madura adalah Aluvial
Hidromorf (tlydraquerrs), Aluvial Cokelat Kekuningan (tropaquepts), Litosol (Lithics sgbgrup),
Regosol (Troporthents), Grumusol (Chromusterts), Mediteran (Haplustalfs), dan Brown Forest Soil
(Euftopepts). Dari ketujuh jenis tanah tersebut dua jenis tarah di antaranya masing-masing tarnh
Alwial Hidromorf Regosol (pantai) dan Litosol tidak sesuai untuk pertaraman tembakau (Mach-
fudz et al.,1993).

Faktor pembatas

Faktor pembatas unruk pertanaman tembakau adalah: drainase tanah jelek, kesuburan tanah
rendatU kekurangan air, tanah liat bemt, dar kemiringan lahan. Evaluasi kesesuaian lahan unnrk ta-
nanun tembakau dilaksarnkan secara kualitatif, berdasarkan pada terdapatnya faktor pembatas fi-
sik, dan belum mempertimbangkan aspek kualitas, harg4 input-output, dan keunhrngan

PENTYEBARAN DAN SIFAT TANAH UNTUK TANAMAN
TEMBAKAU MADURA

Penyebaran dan sifat tarnh yarg diusahakan untuk tembakau madura adalah sebagai berikut

@eta kesesuaian lalran untuk tembakau madura terlampir pada Gambar 1):

1. Aluvial Hidromorf, setara dengan Tropaquents (SMSS, 1992)

Satuan Peta Thnah (SPT-I) ini tersebar di sebelah selatan Pamekasan (sekitar Pardan dan

Padelengan), sebelah selatan dan tenggara Sumenep, serta di bagian ujung timur Kabupaten Sume-
nep, menempati fisiografi dataran marin. Tanah ini terbentuk dari bahan induk endapan marin.

2. Aluvial Cokelat Kekuningan, setara dengan Tropaquents (SMSS, 1992)

Satuan Peta Tanah (SPT-2) ini tersebar di sebelah selatan Pamekasan (utara Jarin), sebelah se-

latan dan barat Sumenep, dan pada jalur Sungat Ambunten menempati fisiografr dataran aluvial

sungai. Tarnh ini terbentuk dari bahan induk endapan sungai, alwium, pada bennrk wilayah datar
(0-2%), ketinggian < 25 m dpl., drainase tanah termasuk lambat, pada musim hujan air tanah dang-
kal sckitar 0,4 m.

Penggurnan lahan SPT-2 adalah termasuk sawah tadah hujan. Pola tarnm dalam setahun ada-

lahjagung-padi-tembakau. Pembatas usaha tanaman tembakau adalah drainase tanah jelek. Produk-

si tarnman tembakau termasuk kelas rerdah (01).

Kesesuaian lahan pada SPT-2 termasuk kelas S3r q yaitu termasuk kelas sesuai margiral de-

ngan pembatas drainase dan kesuburan tanatl

Usaha perbaikan l ang perlu dilaksanakan untuk p€rtararnan tembakau adalah dengan perbaik-

an drainase (misalnya pembuatan parit-parit pembuangan air, atau peruuurman sistem gulud) dan

pemupukan lengkap NPK.
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3. Konsosiasi macam tanah Litosol setara dengan Lithics sutrgmp (SMSS' 1992)

Satuan Peta Tarnh (SPT-3) ini tersebar di sebelah barat dan selatan Pakong dan di G. Banrbe-

lah (sebelah tenggara Guluk-Guluk) SPT ini menempati fisiografi bukit lipatan tanah terbentuk

dari bahan induk batu kaPur.

pada SPT ini karena lahan berupa batu pejal dan dangkal maka tidak ada pertarnman temba-

kau. Kesesuaian lahan termasuk N2S.

penggunaan lahan pada SPT-3 adalah termasuk lahan perbukitan dengan tanaman pekarangan

atau gundui tanpa tanaman. Pembatas usah,a tanaman tembakau adalah batu-batu di permukaar dan

penampang, serta kedalaman tanah dangkal.

4. Asosiasi macam tanah Litosol dan Mediteran Cokclat Kemerahan, setara dengan asosiasi

Lithics subgrup dengan Haplustalfs (SMSS' 1992)

Satuan Peta Tanah (SPT4) ini tersebar di sebelah barat Tlanakan dan sebelah barat Bluto (se-

kitar Desa Tangyung 2). SPT ini menempati fisiografi bukit lipatan. Tanah terbentuk dari balnn in-

duk batu pasir.

Penggunaan lahan pada SPT-4 adalah termasuk campuran antara perbukitan dengan lahan ke-
ring tadah hujan. Pola tanam dalam setahun adalah jagung-tembakau. Pembatas usaha tanaman
tembakau adalah lereng dan kesuburan tanah. Produksi tembakau termasuk kelas sedang (03).

Kesesuaian lahan untuk lanaman tembakau: Evaluxi kesesrreian lalnn unnrk hnarnan tem-
bakau dilaksanakan secara kualitatif fisik, mendasarkan pada terdapatnya faktor pembatas, ti-
dak/belum mendasarkan pada aspek kualitas, harga, input-output, dan analisa usaha tani. Kese-
suaian lalnn pada SPT-4 termasuk kelas S3rg n (unn* tanah Mediteran) dan kelas Ns (untuk tanah
Litosol).

Usaha perbaikan yang perlu dilaksanakan dalam pertananran tembakau adalah dengan usaha
konsen'asi lahan (misalnya pembuatan terasering) dan pemupukan lengkap NPK.

5. Regosol Cokelat Kekuningan setara dengan Troporthents (SMSS, 1992)

Satuan Peta Tanah (SPT-5) ini tenebar di sebelah timur Kabupaten Sumenep merupakan lalnn
pasir pantai di sekitar Telauk. Menempati fisiografi dataran pantai. Tarnh terbentuk dari bahan in-
duk endapan pasir pantai.

Kesesuaian lahan pada SPT-5 termasuk kelas Nr yaitu termasuk kelas tidak sesuai dengan
pembatas media perakaran (tekstur pasir) dan kesuburan tarnh. Kualitas tembakau pada lahan ini
akan rendah akibat tingginya kadar klor.

6. Asosiasi macam tanah Hidromorf kelabu dan Planosol Cokelat kemerahan setara dengan
Tropaquepts (SMSS, 1992)

Satuan Peta Tanah (SPT{) ini tenebar di sebelah tenggara Pamekasan (utara Jarin) dan sebe-
lah selatan Propo, menempati fisiografi dataran Tanah terbentuk dari bahan induk endapan liat dan
pasir.

Pada SPT ini banyak diusahakan untuk pertarnman tembakau, Berdasarkan profil pewakil,
maka tanah pada SPT ini terbenruk dari balnn induk aluvium, pada bentuk wilayah datar (0-2W,
ketinggian < 25 m dpl., drainase lanah termasuk lambat, pada musim hujan maka air tamh dangkal
sekitar 0,4 m.
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Penggunaan latran pada SPT-6 adalah termasuk sawah tadqh hujan Pola tanam dalam setahun
adalahjagung-padi-tembakou. Pembatas usaha tanaman tembakau adelah drainase tanah jelek. Pm-
duksi tanaman tembakau t€rmasuk kelas rendah (01).

Evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman tembakau dilaksanakan secara kualitatif fisih men-
dasarkan pada terdapatnya faktor pembatas, tidaiabelum merdasarkan pada aspek kualitas, harg4
input-oueu! dan analisa usaha tani. Kesesuaian lahan pada SPTS termasuk kelas S3r, 4 yaitu ter-
masuk kelas sesuai malginal dengan pembatas dninase dengan kesuburan tarulr-

Usaha perbaikan yang perlu dilaksanakan dalam pertanaman tembakau adalah dengan per-

baikan drainase (misal pembuatan parit-parit pembungan air, atau penararnan sistem gdud) dan
pemupukan lengkap NPK.

?. Grumusol kelabu atau setara dengan Chmmusterts (SMSS' 1992)

Satuan Peta Tanah (SPT-7) ini tersebar di sebelah timur Pamekasan sekitar Galis dan Arto-

dung dan sebelah utara Guluk-guluk, pada fisiognfi datann aluvial sungai. Tianah teftentuk dari

bahan irduk endapan alwio-koluvial.

Pada SPT ini banyak diusahakan untuk pertanaman tembakau. Berdasarkan profil pewakil ta-
rnh pada SPT ini terbentuk dari bahan induk aluvium, pada bennrk wilayah datr (2'5yo), keting-
gian 13 m dpl., drainase tanah termasuk agak lambat, pada musim hujan maka air tanah dangkal,
pH lapang 6,0, terletak 2 km dari laut, tekstur liat berat-

Penggunaan lahan pada SPT-7 adalah termasuk sawah tedah hujan. Pola tanam dalam setahun
adalah jagung-paditembakal. Pembatas usaha tarnman tembakau adalah pengolahan tarnh berat

dan kesuburan tanah. Mutu tembakau yang dihasilkan termasuk kelas tinggi.

Evaluasi kesesuaian lahan unnrk unamar tembakau dilaksanakan secara kualitatif fisik, men-

dasarkan pada terdapatnya faktor pembatas, tidaklbelum mendasad€n pada aspek kualitas, harga

input-output, dan analisa usaha tani. Kesesuaian lahan pada SPT-7 termasuk kelas S3p, n, yartu ter-
masuk kelas sesuai marglnal dengan pembatas pengolahan tarnh dan kesuburan tamh. Usaha per-

baikan yang perlu dilaksanakan dalam pertaruman tembakau adalah dengan pengolahan tanah yang

tepat (mernperhatikan kadar air urah) dan pemupukan NPK.

8. Asosiasi macam tanah Grumusol kelabu dan Litosol atau setara dengan Chromusterts dan
Lithics sutrgrup (SMSS, 1992)

Satuan Peta Tanah (SPT-9) ini tersebar di sebelah utara TlanakarL pada fisiografi bukit lipatan.
Tarnh terbentuk dari balnn induk tuffvulkan inlermedier.

Pada SPT ini banyak diusahakan untuk pertarnman tembakau, maka barryak dilakukAn penga-
matan dan pengambilan contoh tanah. Contoh tarah yang diambil adalah: DP(24), H (profil), Hl,
H2, dan H3.

Berdasarkan profil pewakil H, maka taruh pada SPT ini terbentuk dari bahan induk edapan
aluvio-koluviurq pada bentuk wilayah datar (2-5%lo), ketinggian 22 m dpl., drainase tanah termasuk
agak lambat, pada musim hujan maka air tanah dangkal, pH lapang 7,0, dan tekstur hat berat.

Penggunaan lahan pada SPT-9 adalah termasuk lahan kering tadah hujan Pola tarnm dalam

setahun adatah jagung-tembakau. Pembatas usaha tanaman tembakau adalah pengolahan tanah be-

rat dan kesuburan tanah. Produksi tanaman tembakau termasuk kelas sedang (02).

Kesesuaian latan pada SPT-9 termasuk kelas S3i,q yaitu terrnasuk kelas sesuai marginal de-

ngan pembatas pengolahan tanah dan kesuburan tanah (tamh Grumusol) dan termasuk N2s (taruh
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Litosol).Usahaperbaikanyangperludilaksanakandalampertanamantembakauadalahdengan
pengolahan tanah yang *#(#;p"ftatikan kadar air tanah) dan pemupukan NPK.

9. Asosiasi macrtm tanah mediteran merah tua dan Regosot atau setara dengan Eaplustalfs

dan TroPorthents (SMSS' 1992)

Sanran Peta Tanah (sPT-10) ini tidak terdapat di dae-rah penelitian' Pada fisiografi bukit li-

patarL taruh terbentuk dari bahan induk batu p..ir' t<.t" kesesuaian lahan termasuk kelas S3s'n

(Mediteran) dan 53qr (Regosol)'

10. Kompleks Mediteran dan Litosol atau setara dengan Haplustalfs, dan Lithics subgrup

(sMSS,1992)

Satuan Peta Tanah (sPT-11) ini tersebar di selatan Pakong dan sekitar wam' Pada fisiograft

bukit lipatan. Tanah terbentuk dari bahan induk batu pastr'

Pada sPT ini banyak diusahakan unh.rk pertanaman *IbuY": Berdasarkarr profrl pewakil,

maka taruh pada SPT ini terbentuk dari bahan induk batu pasir' pada bentuk wilayah bergelombang

dan berbukii (15-25"/"), drainase tamh baik, tekstur liat'

PenggunaanlahanpadaSPT-lladatahtermasuklahankeringtadahhujan'Polatanamda]am
setahun ada)ah jagung-tembakau.Pembatas usaha tarnman tembakau adalah kemiringan lalran dan

kesuburan tanafr. proiurci tembakau termasuk kelas sedang (02)'

Evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman tembakau dilaksanakan secara kualitatif fisik' ber-

dasarkanpadaaspekkualitas,harga,input-output,dananalisayT"""iKesesuaianlahanpada
SpT-l l termasuk kelas 53s,n (tanah Mediteranj' yaitu termasuk kelas sesuai marginal dengan pem-

batas terrain aan f.eruUuruo tanatU dan kelas NZs (Litosol)' Usaha perbaikan yang perlu dilak-

sanakan aaram pertarnman tembakau adalah dengan usaha korservasi (terasering dan pengaturan

pembuangan air) dan pemupukan NPK'

l l .KompleksMediteranMerahdanLitosotatausetaradenganHap|ustal fsdanLithics
subgruP (SMSS' 1992)

Satuan Peta Tanah (sPT-12) ini tersebar di banyak tempat yaitu di sekitar Pasongsongan' se-

belah barat Pakong, sebelah barat Propo, sebelah utara Pamekasan' sebelah barat Jambu' sekitar

Bluto, dan sebelah utara Kalianget. spr ini menempati fisiognfr bukit lipatan Tanah terbentuk dari

bahan irduk batu kaPur.

PadaSPTinibanyakdiusahakanunnrkpertanamanl.TP,k,:BerdasarkanprofilpewakilE
dan AF, *"ka ta*h;da spr i* terbentuk aal ua1an induk batu kapur, pada bentuk wilavah ber-

gelombang dan berbukit (15-75yo),drainase tanah baik' serta tekstur liat'

Penggurnan lahan pada sPT-12 adalah termasuk lahan kering tadah hujan' Pola tanam dalam

setahun adaJahiagung-tembakau.Pembatas usaha tanaman tembakau adalah kerniringan latnn dan

kesuburan tanah. Produksi tanaman tembakau termasuk kelas baik (0341)' Pada lokasi Prancak

kualitas tembakau dianggap sebagai kualitas terbaik'

Kesesuaian lahan pada sPT-12 termasuk kelas s2s,n' (tanah Mediteran) yaitu tennasul: kelas

cukup sesuar dengan pe mbatas usaha kemiringan lahan dan kesuburan tanatL Usaha perbaikan yang

perlu dilaksaruk* O"f"* p€rtar'urnn tembaiau adalah dengan usaha korservasi lahan (terasenng

dan pengaturan pembuangan ai| dan pemupukan NPK'
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12. Kompleks Mediteran, Grumusol, Regosol, dan Litosol

Satuan Peta Taruh (SPT-I3) ini tenebar di sebelah barat dan timur pamekasaq dan di sebelah
selatan Waru. Tersebar pada fisiografi bukit lipatan. Tarnh terkntuk dari bahan induk batuan en-
dapan

Pada SPT ini banyak diusahakan untuk pertarnman tembakau. Berdasarkan pada kompleksnya
macam tanah yang ada maka sifat-sifatnya ben'ariasi sesuai dengan macarn tanahny4 seperti pada
uraian masing-masing di muka.

Penggunaan lahan pada SPT-13 adalah termasuk lalran kering tadah hujan. pola tarnm delam
setahun adalah jagung-tembakou atau jagung-padi-tembakou. Produksi tembakau bervariasi dari
sedang sampai tinggi (02 sampai 04).

Kesesrraian lahan pada SPT-13 bervariasi dari tidak sesuai (NI) untuk tanah Litosol sampai 53
untuk tanah Mediteran dan Grumusol.

13. Kompleks macam tanah Brown Forest Soil, Litosol, dan Mediteran

Satuan Peta Thnah (SPT-I4) ini tenebar di sekitar Wam dan dr sebelah barat Bluto, pada
fisiografi bukit lipatan. Tanah terbentuk dari bahan batu kapur. Pada SPT ini banyak diusahakan un-
tuk pertanaman tembakau, maka banyak dilakukan pengarnatan dan pengambilan contoh tanah.
Contoh tanah yang diambil adalah: ABll, E2, E3, A1, dan AB. Berdasarkan profil peu,a1il, maka
tarnh pada SPT ini terbentuk dari balran induk batu kapur, pada bentuk rvilal'ah bergelombang dan
berbukit (15-25%), drainase tanah baik, tekshrr liat. Pengguna"ln lahan pada SpT-l,t adalah ter-
masuk lahan kering tadah lujan (perbukitan) Pola tanam dalam setahun adalahTagung-tembakau
Pembatas usaha taraman tembakau adalah kemiringa-n lalran dan kesuburan tanah. produksi tem-
bakau termasuk kelas sedang-tinggi.

Kesesuaian lahan pada SPT-14 bervariasi antara kelas 52, 53 (ranah Mediteran dan BFS) dan
kelas N (Litosol). Usaha pe rbaikan yang perlu dilaksanakan dalam pertanarnan tembaliau adalah
dengan usalu korservasi lah.an (terasering) dan pernupukan NpK.

Tembakau dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik memerlukan persyaratan-persyaratan
pertumbuhan dan pengolahan Perq'aratan pertunbuhan meliputi aspek ekologis, pengelolaan, dan
konservasi lahan. Untuk kcberhasilan pertanaman ternbakau maka ketiga aspek tenebut harus di-
laksanakan secara seimbang.

Identihkasi dan karakterisasi lahan sangat diperlukan unnrk mengetahui sifat-sifat tamh dan
lingkungan fisik. Dengan diketahui sifat-sifat tenebut maka dapat drcari korelasi dengan pertum-
buhan tanaman tembakau, sehingga hubungan masing-masing sifat tarnh dengan pertumbuhan
tanarrnn tembakau dapat diketahui.

Berdasar pada hasil pengamatan di lapangan maka diketahui bahw,a di beberapa lokasi tidak
terdapat tanamax tembakau. Pada beberapa SPT tidak terdapat pe rtanaman tembakau seperti pada
(a). SPT-l (tarnh Hidromor0, O) SPT-5 (tanar Litosol), dan (c) sebagian spr-4, 9, tt, t2,13, dan
l4 (terdapat tanah Litosol pada komponen tanainl,a). Thnal Hidrornorf adalah tanah yang terletak
pada dataran rendatr, selalu jenuh air sehingga tidak memungkinkan untuk pertanaman tembakau.
Tanah Litosol adalah tarnh 1'ang solumnr': trpis, d.an di barvahnva langsung bempa bahr-batu utuh
atau berupa singkapan batuan (rock outcrop.r) di pennukaan tanai. Tanah Litosol tidak daoat drzu-
nakan untuk pertaruan.

Pada lahan sa$'ah vang relatif datar, nraka pada musim hujan merupakan gerangan air, setung-
ga untuk pertanaman tembakau rnemerlukan pcngaturan.dninase seperti pe mbuatan parit, dan
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sistem gulud. pada permulaan tanam maka kendala utarna adalah keadaan air tanah yang dangkal

aan genangan air yang dapat mematikan tananurn muda. Kualitas tembakau pada latun sawah

umumnya rendah.
pada tanah perbukitan maka kendala yang ada adalah kemiringan lahan dan kekurangan air.

Kemiringan lahan rnemerlukan penarnman secara terasering unhrk menjaga erosi tarnhpermukaan.

Kekurangan air menyebabkan penyiraman tanaman tembakau harus dilakukan secara pompanisasi

air dari zu*ur rtau saluran air yang ada. Kualitas tembakau lahan peftukitan dinyatakan relatif le-

bih tinggi.

Berdasar pada keadaan laha4 pertumbuhan serta produksi yang dicapai serta hargajual, maka

lahan perbukitan mempunyai harapan yang lebih baik. Kalau dihubungkan dengan usaha divenifi-

kasi dengan tanaman pangan maka lahan sawah dapat dirotasikan antara tanarnan tembakau'

jagung-padi sawah.
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LamPiran I Hasil pengamatan jenis tanal\ keadaan lingkungan fisik, dan kelas kesesuaian lahan
untuk tanaman tembakau madura Machfudz et al, 1991)

No. SPT Tanah Bahan induk kreng Relief l.ardform Kesesuaian

L Aluvial Hidronrorf Endapan mann

2. Aluvial cok. kekuningm Endapan liat

3. Litosol

4. Ass. Lilosol dan Mediteran Batu pasir
cok. kekuningan

0-3% Datar

O-3o/o Datar

5-8% Berombak

5-8% Berombak

5-8% Berombak

l5-257o Bergelombang
dan berbukit

8- l5ozi, Bergelombang

8- I 596 Bergelombang

l5-257o Bergelombang
dan berbukit

Dataran pantai Nlr

Dataran S3c n

Batu kapur dan batu pasir 5-8% Berombak Bukit lipatan N2S

5-8Vo Berombak Bukit lipalan N2SlS3n

G3% Datar Dataran pantai S3rqr

0-3o/o Berombak Dataran S3n

5.

6.

Regosol cok kektmingan

Ass. Hidromorf kelabu dan
Planosol cokelat kekelabuan

Grumusol kelabu

Trdak diketemukan di
daerah survei

7.

8.

9. Kompl. Grumusol kelabu
dan Litosol

10. Ass. Mediteran merah tua
dan Regosol

I 1. Komp. Mediteran cokelat
kekuningan dan Litosol

12. Konip. Mediteran merah
dan Litosol

13. Komp. Mediteran-
Grumusol-Regosol-Litosol

14. Komp. BFS-Mediteran dan
Litosol

Endapan pasir

Endapan pasir dan liat

Endapan liat

TuffVulkan Intemedier

Batu pasir

Batu pasir

Batu pmrr

Batuan endapar

Batu liat

Dataran

Bukit lipatan

Bukrt lipatan

Bukit lipatan

Bukit lipatan

Bukit liparan

Bukit lipatan

S3p,nN2s

S3r,n

S3nOIIr

S3oN2S

S3n/S3p,n/
S3r,n/N2s

S3n/S3n/
N25
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